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A B S T R A K        
Kurangnya pengalaman dalam Lesson Study membuat keprofesionalan 

terutama dalam kompetensi pedagogik kurang ditingkatkan. Kurangnya 

pelaksanaan LS membuat kolaborasi antar guru dalam menentukan 

pembelajaran yang inovatif dan refleksi untuk perbaikan kualitas proses 

pembelajaran menjadi kurang sehingga berdampak pada aktivitas 

mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini, yakni: (1) untuk mengetahui 

aktivitas belajar mahasiswa melalui penerapan Lesson Study dan (2) 

untuk melatih mahasiswa mentransformasi ilmunya sebagai calon tenaga 

pendidika. Data yang diambil dari penelitian ini adalah (1) data 

keterlaksanaan kegiatan LS dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jegsaw, (2) data keterlaksanaan kegiatan LS dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dipadu dengan 

Snowball Throwing , (3) data aktivitas belajar mahasiswa dan (4) data 

hasil refleksi penerapan Lesson Study. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas mahasiswa dapat tercermin dengan baik pada 

implementasi Lesson Study dan implementasi LS pada proses 

pembelajaran juga dapat memberikan pemahaman kepada calon pendidik 

pada kompetensi pedagogik. 

 

 

A B S T R A C T 

The lack of experience in Lesson Study makes professionalism, especially in pedagogical competence, less 

improved. The lack of implementation of LS makes collaboration between teachers in determining innovative 

learning and reflection to improve the quality of the learning process becomes less, so that it has an impact on 

student activities. The purposes of this study are: (1) to find out student learning activities through the 

application of Lesson Study and (2) to train students to transform their knowledge as prospective teaching staff. 

The data taken from this study are (1) data on the implementation of LS activities with the application of the 

Jigsaw cooperative learning model, (2) data on the implementation of LS activities with the application of the 

STAD type cooperative learning model combined with Snowball Throwing, (3) data on student learning 

activities and (4) data on the results of reflection on the application of Lesson Study. The results of the study 

show that student activities can be well reflected in the implementation of Lesson Study and the implementation 

of LS in the learning process can also provide understanding to prospective educators on pedagogic 

competence. 

 
PENDAHULUAN 

Mahasiswa semester 1 di Program Studi Pendidikan Fisika Pascasarjana Universitas Negeri 
Malang masih kurang memahami mengenai penerapan Lesson Study [1]. Hal ini disebabkan selain tingkat 
kemandirian belajar mahasiswa yang masih rendah. Hal ini menutut dosen untuk menerapkan beberapa 
pendekatan maupun strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Dosen memberikan kesempatan 
kepada mahaiswa untuk melakukan kegiatan Lesson Study mlai dari tahap perencanaan hingga tahap 
implementasi Lesson Study [2] Selain kapabilitas mahasiswa yang masih kurang dalam 
mengimplementasikan Lesson Study, mahasiswa kurang mendalami keterampilan yang mereka bisa 
peroleh dalam mengintegrasikan proses Lesson Study dalam setiap aktivitas pemelajaran di dalam kelas 
[3]  

    Fakta lainnya menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak mampu berkolaborasi 
dengan mahasiswa lainnya dalam membuat perencanaan pembelajaran yang baik. [4] Kegitan pembinaan 
profesi melalui model dan pendekatan tersbut akan mengarahkan setiap mahasiswa untuk memahami 
konsep materi pembelajaran yang dipersiapkan dalam proses pembelajaran yang interaktif dan 
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis untuk setiap mahsiswa [5] Dengan melaksanakan Lesson 
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Study, diharapkan kompetensi calon pendidik meningkat sehingga setiap keterampilan dasar yang 
menjadi domain utama sebagai bentuk orinetasi keterampilan abad 21 dapat terlatihkan karena dilakukan 
secara berkesinambungna dan simultan pada setiap aktivitas pembelajaran. Pembelajaran yang 
berkualitas ditandai antara lain oleh adanya keaktifan dan kreatifitas dari dosen dan mahasiswa, efektif 
mencapai tujuan dan terjadi dalam suasana yang menyenangkan [6] 

         Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [7] mengemukakan bahwa keaktifan mahasiswa 
dalam berbagai macam kegiatan perkuliahan melalui Lesson Study dapat diamati dalam beberapa sikap 
sebagai berikut: 1) Turut serta menyelesaikan setiap tugas pendahuluan yang diberikan oleh dosen 
sebagai stimulus untuk dapat memahami materi pembelajaran , 2) Menggunakan pendekatan yang sesuai 
untuk memecahkan setiap kendala/masalah dengan memperlihatkan sikap problem solver 3) Aktif 
bertanya terkait setiap konsep-konsep dasar yang dibelajarkan yang bebrsifat faktual dan dapat diterima 
secara umum 4) Mampu untuk membandingkan beberapa sumber atau literatur dengan cara 
mengungkapkan pendapat yang bersifat unik dan orisinil 5) Mampu berinteraksi dengan teman kelompok 
secara aktif, sehingga peserta didik mampu untuk memahami setiap pokok bahasan materi secara 
Integral.  

   Keunggulan utama dari pembelajaran Lesson Study adalah melatih dan memfasillitasi 
mahasiswa dalam berpikir tingkat tinggi untuk mengintgerasikan setiap permasalahan dan menggunakan 
metode yang sesuai dan kohereninya sesuai dengan kebtuhan mahasiswa.  Hal senada dinungkapkan oleh  
[8] bahawa kesempatan menggunakan atau menerapkan setiap materi, konsep yang mereka peroleh 
melalui beberapa tahapan mampu membiasakan mahasiwa untuk menguasi pembelajaran dengan 
menerapkan model atau metode yang mengoorganisir mereka secara terpadu dan aktif dalam 
memperoleh lingkungan belajar yang menyennagkan dan kondusif. Sedangkan  [9] Mengungkapkan 
Lesson Study melatih mahasiswa untunk terlibat secara utuh, aktif , dan mampu memeberikan reflksi 
sebagai bahan evaluasi terkait proses pembelajaran 

      Proses pembelajaran selalu diarahakan sebaiknya memperhatikan kemampuan 
peserta didik dalam mengelola kelas untuk menerikan pengalaman belajara yang bermakna [10] yang 
terkait dengan kemampuan akademik ini adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses 
penilaian pembalajaran yang dilakukan  sehingga proses dan pengalam belajar yang dirasakan oleh 
mahasiswa secara merata dan pembelajaran dilakukan secara terpadu [11]. 

Desain pembelajaran kooperatif dapat mensejajarkan setiap posisi mahasiswa dengan berbagai 
model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tertentu yang diharapkan mampu untuk 
meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas [12] Model pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontruktivis dapat membantu mendorong mahasiswa untuk menemukan, mendiskusikan dan 
menyusun kesimpulan sebagai hasil  pengetahuan sebagai pengorganisasian kondisi/lingkungan belajar 
untuk memgfasilitasi mahasiswa membangun dan menerapkan teori belajar  dengan pendekatan tertentu 
sehingga  mereka sendiri serta memotivasi dan melakukan kegiatan refleksi dari  pengetahuan dan 
keterampilan yang telah diperoleh. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa dengan menerapkan 
Lesson Study dapat meningkatkan keterampilan personal dan interpersonal mahasiwa serta mampu 
meningkatkan capaian hasil pembelajaran (learning outcome). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
Lesson study yang diintegrasikan dengan teori belajar kontruktivistik untuk memberdayakan 
keterampailan personal dan interpersonal mahasiswa dalam kegaiatan pembelajaran yang dapat 
dijadikan sebagai solusi inovatif untuk melatih setiap keterampialn yang dibutuhkan oleh mahasiwa 
dalam proses pembelajaran 

 
METODE PENELITIAN 

   Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa 
pascasarjana Universitas Negeri Malang Offering A Prodi Pendidikan Fisika angkatan 2018 dengan jumlah 
mahasiswa 21. Proses keterlaksanaan kegiatan LS dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw sebagai implementasi LS pertama, data keterlaksanaan kegiatan LS dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dipadu dengan Snowball Throwing sebagai implementasi LS kedua, (3) 
data aktivitas belajar mahasiswa dan (4) data hasil refleksi penerapan Lesson Study. Data dalam penelitian 
ini diperoleh berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 2 observer dalam proses pembelajaran, 
laopran hasil implementasi LS dan argumen dari mahasiswa lain mengenai kemampuan dosen model 
dalam proses pembelajaran.Data tersebut dijadikan sebagai data kualitatif primer. Keterampilan aktivitas 
belajar mahaisiswa dengan menggunakn rubrik penilaian yang diadaptasi dari Bybee (2008). 

  Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan refleksi 
implementasi Lesson Study. Tahap perencanaan merupakan kegiatan mahasiswa dalam menyusun data 
dan perangkat pembelajaran secara kolaboratif yang dipandu dengan dosen pengampuh. Pada tahap ini, 
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maahasiswa membuat makalah mengenai topik yang diberikan, slide presentasi, rencana proses 
pembelajaran, lesson design, chapter design dan lembar kerja mahasiswa [13] 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap implementasi Lesson Study yang dilaksanakan di kelas A 
pendidikan fisika pascasarjana UM angkatan 2018. Pelaksanaan Lesson Study dilakukan dalan 2 tahapan. 
Tahapan pertama dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tahap berikutnya 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dipadu dengan Snowball Throwing. 
Tahap terakhir yaitu melakukan refleksi mengenai proses pembelajaran yang dilaksanakan. Proses 
refleksi dilakukan di akhir proses pembelajaran dengan meminta argumen dari dosen model, observer, 
mahasiswa dan dosen pengampuh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi pelaksanaan keterlaksanaan kegiatan LS dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif  dalam dilihat pada table rangkuman dibwah ini 

 
Tabel 1. rangkuman kegiatan Leson Study 

                             Desain Penelitian 
Refleksi 

Perencanan Pelaksanaan 
Tujuan Desain Lesson 
Study 

Menyusun 
perangkat 
yang akan 
digunakan 

Proses implementasi 
secara langsung 

Mereflkesikan 
ketersesuaian perangkat 
pembelajaran 

Klaim Pengetahuan/ 
Output Ilmiah 

Kemampuan  
Menyusun 
setiap 
perangkatan 
yang akan 
mendukung 
kegiatan LS 

Kemampuan dosen 
model dan tim dalam 
menstribusikan materi 
secara holistik 

Bukti Dari aktivitas 
Pembelajaran Lesson Study 

Metode Pelaksanaan 

Diskusi secara 
kolaboratif 
dan efektif 

Kerjasama tim dalam 
memipin kegiatan 
pembelajaran dalam 
kelas melalui LS 

Mengeavaluasi Pemilihan 
metode yang digunakan 
dalam proses LS 

Kontribusi Praktis 

Pembelajaran 
yang spesifik 
pada kelas 
yang spesifik 

Implementasi secara 
kontekstual pada kelas 
sesuai materi 
pembelajaran 

Inovasi atau solusi alternatif 
terkait keterbaharuan 
kegiatan Lesson Study yang 
telah terlaksana 

 
Penjabaran Secara Spesisfik setiap kegiatan dapat dilihat pada beberapa kegiatan sebagai berikut: 

1. Perencanaan :  
Secara rinci langkah-langkah dalam kegiatan diskusi adalah :  

a. Kegiatan diskusi dengan tim dosen pengampuh mata kuliah 
b. Penyusunan Perangkat Pembelajaran (RPP, Media) dengan dosen model 
c. Materi yang akan disampaikan di dalam kelas  
d. Model pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
e. Mahsiswa menyusun RPP, LKM, Lesson Design, slide presentasi  dan Chapter Design. 

2. Pelaksanaan :  
a. Kegiatan Awal 

 Dosen memulai perkuliahan dengan 
mengucapkan salam 

 Dosen mempersilahkan mahasiswa untuk 
berdoa 

 Dosen mengecek kehadiran siswa 
Apersepsi 
 Dosen me-recall kembali materi perkuliahan 

minggu lalu tentang alat-alat penelitian 
 Dosen memberikan apersepsi kepada 

mahasiswa dengan menampilkan gambar 
seorang arsitek dan menyanyakan apa 
artinya jika dianalogikan ke suatu penelitian 
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b.  

Kegiatan Inti  
Mengamati 
 Dosen meminta mahasiswa duduk bersama 

kelompok asal. 
 Dosen meminta mahasiswa untuk membagi 

materi di setiap anggota kelompok asal. 
 Dosen membagi lagi mahasiswa menjadi 

kelompok ahli yang anggotanya terdiri dari 
kelompok asal. 

 Dosen memberikan LKM pada mahasiswa 
serta menjelaskan prosedur dalam 
mengerjakan LKM. 

Menanya 
 Mahasiwa bertanya kepada dosen apabila 

belum paham.   
Mencoba 
 Mahasiswa mencoba merancang peta konsep 

mengenai rancangan penelitian.   
 Mahasiswa mengumpulkan informasi dari 

berbagai referensi terkait rancangan 
penelitian bersama kelompok asal. 

Mengasosiasikan 
 Mahasiswa yang berasal dari kelompok asal 

bergabung dengan kelompok ahli untuk 
mendiskusikan hasil pekerjaan dalam LKM 
mereka. Di sini mereka bisa bertukar pikiran 
dan menyamakan konsep. Sehingga mereka 
dapat mengolah informasi dari temuan 
mereka pada materi hari ini. 

Mengkomunikasikan 
 Mahasiswa dari kelompok ahli kembali 

bergabung dengan kelompok asal masing-
masing. Kemudian menyampaikan apa yang 
ia dapatkan dari diskusi bersama kelompok 
ahli.  

 Setiap kelompok asal menyampaikan hasil 
diskusi melalui presentasi dan tanya jawab 
dengan kelompok asal lainnya.  

c. Kegiatan Penutup 
Dosen memberikan penguatan materi dan 
menanyakan kepada mahasiswa apakah ada 
yang ingin ditanyakan. 
Dosen meminta beberapa mahasiswa untuk 
memberikan kesimpulan atas pembelajaran hari 
ini. 
Dosen mengingatkan mahasiswa untuk 
merefleksikan kegiatan perkuliahan hari ini dan 
memberikan reward kepada kelompok yang 
paling aktif. 
Dosen menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya dan menutup pembelajaran.  

 
3. Refleksi : 

1) Dosen Model 
a. Suara kurang besdar 

 Dosen menyebutkan tujuan perkuliahan 
yaitu memahami rancangan penelitian. 

 Dosen membagi siswa ke dalam 4 kelompok 
sebagai kelompok asal. 
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b. Menggunakan bahasa kurang formal 
c. Gesture tangan sedikit berlebihan 
d. Management waktu, yang seharusnya 90 menit  menjadi hanya 73 menit 
e. Kurang tegas menegur teman-teman yang tidak disiplin 

Pelajaran dari itu adalah bahwa menjadi dosen itu gampang-gampang susah, ada suka dan duka 
nya. Suka nya karena melatih kemampuan mengajar dan melatih keberanian. Dukanya karena harus 
mampu mengkoordinir kelas dengan baik serta memahami materi lebih banyak dibandingkan dengan 
audiens. 

2) Obsever 1    
 Dosen Model: 

a. Kegiatan pembelajaran sudah cukup baik 
b. Kegiatan pembukaan sudah dilakukan dengan sangat baik, walau waktu terlalu cepat 
c. Membuka pembelajaran dengan berdoa 
d. Apersepsi dan tujuan pembelajaran sudah disampaikan dengan baik 
e. Penyampaian garis besar pembelajaran 
f. Dalam kegiatan inti, pembagian kelompok terlalu cepat sehingga mahasiswa mengalami 

kebingungan 
g. hanya saja organisasi waktu masih kurang karena ada kekurangan waktu  selama 5 menit. 
h. Pemberian penguatan kurang 
i. Saat prsentasi sudah baik karena penyampaian materi telah maksimal dan terdapat timbal balik 

antara mahasiswa dengan mahasiswa 
 Hal yang patut di contoh dari dosen model:  

a. Dosen model tidak pantang menyerah dalam mengatur mahasiswa walaupun banyak yang 
datang terlambat 

b. Management waktu oleh dosen model sudah sangat baik. 
 Pelajaran Berharga: 

Pentingnya disiplin waktu, serta komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan mahasiswa dan 
antara mahasiswa dengan dosen sangat dibutuhkan guna membentuk kondisi belajar yang 
kondusif. 

 Observasi mahasiswa: 
a. Kelompok ahli dan kelompok asal sudah melakukan diskusi dengan baik dan pembagian tugas 

diskusi. 
b. Mahasiswa yang kurang mengikuti pembelajaran yakni Rosita dikarenakan datang terlambat 
c. Usaha dosen model mendatangi satu persatu  melihat kesulitan diskusi dan memberitahukan 

mengenai batasan waktu sehingga memberikan motivasi untuk dapat menyelesaikan LKM nya. 
3) Observer 2 
 Dosen Model: 

a. Tahap pendahuluan sudah bagus terutama dalam pemberian apersepsi, sehingga merangsang 
semangat mahasiswa dalam belajar 

b. Manajemen waktu sudah baik 
c. Management kelompok sudah baik.  
d. Dosen model mengarahkan mahasiswa untuk mengatur posisi duduk agar lebih mudah dalam 

berdiskusi 
e. Penjelasan mengenai LKM sebelum kegiatan  diskusi sudah sangat baik 
f. Kegiatan penutup sudah lengkap terutama  sudah doa 
g. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
h. Menutup pembelajaran dengan sangat baik 
i. Dosen bertugas mengarahkan pembelajaran 

 Hal yang patut di contoh dari dosen model:  
a. Semangat dari dosen model terutama saat di awal ketika banyak mahasiswa yang terlambat 

namun dosen model tidak pantang menyerah dalam mengarahkan mahasiswa 
b. Percaya diri, dosen dan sikap terbuka dosen model terhadap mahasiswanya. 

 Pelajaran Berharga: 
Menyatukan pikiran itu  sulit namun dengan komunikasi dan diskusi sehat sesuatu yang tabu bisa 
menjadi jelas 

 Mahasiswa: 
a. Diskusi kelompok sudah baik 
b. Semua mahasiswa sudah berpartisipasi dengan sangat baik 
c. Saat presentasi masih ada kebingungan di awal karena kurang focus 
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d. Kekurangan kegiatan dalam diskusi masih ada mahasiswa yang main hp dan langsung di tegur 
oleh dosen 

e. Mahasiswa yang kurang aktif sebaiknya di bantu oleh kelompok 
4) Masukan dari dosen pengampu mata kuliah.:   
a. Disiplin waktu itu penting dan harus benar-benar diterapkan di kelas 
b. Dosen model sudah bagus dan percaya diri 
c. Pembelajaran sudah bagus. Di awal sudah dibentuk kelompok ahli tanpa harus berkumpul lama 

dengan kelompok asal 
 
Deskripsi pelaksanaan keterlaksanaan kegiatan LS dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dipadu Snowball Throwing. 
Perencanaan :  

Secara rinci langkah-langkah dalam kegiatan diskusi adalah :  
- Kegiatan diskusi dengan kelompok penyaji 
- Pemilihan Dosen Model 
- Penyusunan Perangkat dan materi 
- Mahsiswa menyusun RPP, LKM, Lesson Design, slide presentasi  dan Chapter Design. 
a. Pelaksanaan :  

- Kegiatan pendahuluan  
 Dosen memberikan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran 
 Dosen memulai perkuliahan dengan 

mengucapkan salam 
 Dosen mempersilahkan mahasiswa untuk 

berdoa 
 Dosen mengecek kehadiran mahasiswa 

Apersepsi 
 Dosen me-recall kembali materi 

perkuliahan minggu lalu tentang penelitian 
eksperimen 

 Dosen memberikan apersepsi kepada 
mahasiswa dengan menampilkan sebuah 
peta 

 Dosen menyebutkan tujuan perkuliahan 
yaitu memahami ex post facto design 

 Dosen membagi siswa ke dalam 4 
kelompok. 

 
- Kegiatan Inti 

Mengamati 
 Dosen meminta mahasiswa duduk bersama 

kelompok. 
 Dosen membagikan materi yang harus 

dipahami oleh masing-masing kelompok. 
 Dosen memberikan LKM pada mahasiswa 

serta menjelaskan prosedur dalam 
mengerjakan LKM. 

Menanya 
 Mahasiwa bertanya kepada dosen apabila 

belum paham.   
Mencoba 
 Mahasiswa mencoba Membuat ringkasan 

mengenai materi yang didapatkan   
 Mahasiswa mengumpulkan informasi dari 

berbagai referensi terkait materi yang 
didapatkan bersama-sama secara 
kelompok. 
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Mengasosiasikan 
 Mahasiswa bertukar pikiran dan 

menyamakan konsep. Sehingga mereka 
dapat mengolah informasi dari temuan 
mereka pada materi hari ini. 

Mengkomunikasikan 
 Setiap kelompok menyampaikan hasil 

diskusi melalui presentasi.  
 Mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

membuat pertanyaan pada kertas yang 
disediakan. 

 Mahasiswa melemparkan pertanyaan 
kepada mahasiswa yang ingin diberikan 
pertanyaan 

 Mahasiswa yang memperoleh pertanyaan 
menjawab pertanyaan tersebut. 

 Kelompok yang mampu menjawab 
pertanyaan dengan baik diberikan poin. 

 
- Kegiatan Penutup 

 Dosen memberikan penguatan materi dan 
menanyakan kepada mahasiswa apakah 
ada yang ingin ditanyakan. 

 Dosen meminta beberapa mahasiswa 
untuk memberikan kesimpulan atas 
pembelajaran hari ini. 

 Dosen mengingatkan mahasiswa untuk 
merefleksikan kegiatan perkuliahan hari 
ini dan memberikan reward kepada 
kelompok yang paling aktif. 

 
 Refleksi : 
1. Dosen Model  

a. Suara kurang gentle 
b. Menggunakan bahasa kurang formal 
c. Gesture tangan sedikit berlebihan 
d. Management waktu, yang seharusnya 90 menit  menjadi hanya 73 menit 
e. Kurang tegas menegur teman-teman yang tidak disiplin 

Pelajaran Berharga: Menjadi dosen itu gampang-gampang susah, ada suka dan duka nya. Suka nya 
karena melatih kemampuan mengajar dan melatih keberanian. Dukanya karena harus mampu 
mengkoordinir kelas dengan baik serta memahami materi lebih banyak dibandingkan dengan audiens. 
2. Allvanialista Ikalor (Obsever 1)    

 Dosen Model: 
a. Kegiatan pembelajaran sudah cukup baik 
b. Kegiatan pembukaan sudah dilakukan dengan sangat baik, walau waktu terlalu cepat 
c. Membuka pembelajaran dengan berdoa 
d. Apersepsi dan tujuan pembelajaran sudah disampaikan dengan baik 
e. Penyampaian garis besar pembelajaran 
f. Dalam kegiatan inti, pembagian kelompok terlalu cepat sehingga mahasiswa mengalami 

kebingungan 
g. hanya saja organisasi waktu masih kurang karena ada kekurangan waktu  selama 5 menit. 
h. Pemberian penguatan kurang 
i. Saat prsentasi sudah baik karena penyampaian materi telah maksimal dan terdapat timbal balik 

antara mahasiswa dengan mahasiswa 
 Hal yang patut di contoh dari dosen model:  

a. Dosen model tidak pantang menyerah dalam mengatur mahasiswa walaupun banyak yang 
datang terlambat 

b. Management waktu oleh dosen model sudah sangat baik. 
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 Pelajaran Berharga: 
Pentingnya disiplin waktu, serta komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan mahasiswa dan 
antara mahasiswa dengan dosen sangat dibutuhkan guna membentuk kondisi belajar yang 
kondusif. 

 Observasi mahasiswa: 
a. Kelompok ahli dan kelompok asal sudah melakukan diskusi dengan baik dan pembagian tugas 

diskusi. 
b. Mahasiswa yang kurang mengikuti pembelajaran yakni Rosita dikarenakan datang terlambat 
c. Usaha dosen model mendatangi satu persatu  melihat kesulitan diskusi dan memberitahukan 

mengenai batasan waktu sehingga memberikan motivasi untuk dapat menyelesaikan LKM nya. 
3. Observer 2 

 Dosen Model: 
a. Tahap pendahuluan sudah bagus terutama dalam pemberian apersepsi, sehingga merangsang 

semangat mahasiswa dalam belajar 
b. Manajemen waktu sudah baik 
c. Management kelompok sudah baik.  
d. Dosen model mengarahkan mahasiswa untuk mengatur posisi duduk agar lebih mudah dalam 

berdiskusi 
e. Penjelasan mengenai LKM sebelum kegiatan  diskusi sudah sangat baik 
f. Kegiatan penutup sudah lengkap terutama  sudah doa 
g. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
h. Menutup pembelajaran dengan sangat baik 
i. Dosen bertugas mengarahkan pembelajaran 

 Hal yang patut di contoh dari dosen model:  
a. Semangat dari dosen model terutama saat di awal ketika banyak mahasiswa yang terlambat 

namun dosen model tidak pantang menyerah dalam mengarahkan mahasiswa 
b. Percaya diri, dosen dan sikap terbuka dosen model terhadap mahasiswanya. 

 Pelajaran Berharga: 
Menyatukan pikiran itu  sulit namun dengan komunikasi dan diskusi sehat sesuatu yang tabu bisa 
menjadi jelas 

 Mahasiswa: 
a. Diskusi kelompok sudah baik 
b. Semua mahasiswa sudah berpartisipasi dengan sangat baik 
c. Saat presentasi masih ada kebingungan di awal karena kurang focus 
d. Kekurangan kegiatan dalam diskusi masih ada mahasiswa yang main hp dan langsung di tegur 

oleh dosen 
e. Mahasiswa yang kurang aktif sebaiknya di bantu oleh kelompok 

4. Masukan dari dosen pengampu.:   
a. Disiplin waktu itu penting dan harus benar-benar diterapkan di kelas 
b. Dosen model sudah bagus dan percaya diri 
c. Pembelajaran sudah bagus. Di awal sudah dibentuk kelompok ahli tanpa harus berkumpul lama 

dengan kelompok asal  
 
PEMBAHASAN  

Kegiatan Lesson Study untuk mahaiswa Fisika untuk memahami materi secara terintegrasi dengan 
setiap konsep/materi dasar. Lesson Study merupakan integrasi dari peningkatan kecakapan interpersonal 
bagi mahasiswa [14]. Penelitian terdahulu menunjukan bahwa mahasiswa mampu untuk bersikap adaptif 
terhadap setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebagai bentuk  proses belajar yang dilakukannya 
untukm meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa melalui pendekatan kontruktivistik yang 
memberikan fleksibilitas kepada amahasiswa dalam mentrasformasi setiap materi yang mereka pelajari 
[7]. 

Kegiatan LS yang diterapkan pada mahasiswa menguatakan kepada pendekatan kontruktivistik 
yang efektif melatih kemampuan berpikir metafora dalam menyusun setiap kegaiatan pembalajaran 
dalam proses Lesson Study dan rerensi siswa dan retensi sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan 
hasil belajar dari mahasiwa yang dilakukan secara kondusif [15].Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh mahasiswa mampu meningkatkan setiap kecakapan/keterampilan dasar yang dibutuhkan 
dalam dunia akademik [16] 

Orientasi utama dalam penerapan LS adalah menekankan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 
sehingga kegiatan pembelajaran sekarang ini telah merubah paradigma pembelajaran kearah student 
centered [17] Proses pembelajaran di dalam kelas guru berperan sebagai fasilitator utama  mengarahkan 
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peserta didik [18] dalam mengkonstruk pengetahuan awal (prior knowledge) mereka dengan 
pengetahuan (materi) yang akan mereka pelajari, memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar 
sesuai dengan cara karatkternya masing-masing [19], [20]. 

Tahapan berikutnya adalah proses implementasi Lesson Study terdiri dari tiga tahapan utama.  
Tahapan pertama adalah perencanaan dilakukan secara kolektif oleh setiap kelompok dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan serta penyesuain media dengan materi yang akan dijadikan 
sebagai bahan atau pokok bahasan bagi dosen model. Pada kegiatan ini dosen model menunjukkan sikap 
aktif untuk mendesain kerangkah atau laur dari model pembelajarana yang digunakan yang telah 
dianggap bersesuai dengan materi. Hal demikian juga tampak dari proses penyempurnaan RPP dari siklus 
satu sampai siklus 2 yang telah diimplemntasikan.  

Proses pelaksanan berjalan dengan lancar dengan dosen model menunjukkan sikap proaktif 
dengan menyesuaiakan setiap perangkat dan media yang digunakan dan bersifat adaptif untuk menguasai 
setiap kondisi dalam kelas. Dosen model mengarahkan mahasiswa yang lainnya untuk terlibat aktif 
denagn cara diskusi dua arah dan memebrikan pertanyaan sebagai bentuk komunikasi antara dosen 
dengan mahasiswa. Adanya penguatan dari sebtiuap hal yang ditanyakan oleh mahasiswa menjadikan 
proses pembelajaran lebih aktif meskipun mahasiwa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda.  

Proses pelaksanan LS yang dilakukan melatih mahasiwa untuk terlibat aktif dalam 
mengemukakan gagasan nya. Hal tersebut terlihat ketikan dilakukan kegiatan diskusi untuk memberikan 
pendapat atau gagasannya masing-masing. Proses penyampaian materi dasar yang diberikan oleh dosen 
model dengan memberikan kesempatan kepada setiap mahasiswa untuk menanmggapi dan mengerjakan 
LKM yang telah disusun sebelumnya merupakan bentuk impelmentasi penerapan pendekatan 
konstruktivistik yang mengakomodasi mahasiswa untuk mentarsformasikan setiapa gagasan awal dan 
gagasan baru yang mereka telah peroleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran [21]. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian terdahulu [22] yang memaparkan bahwa pendekatan kontruktivistik dapat 
dilatihkan kepada mahasiwa dengan cara untuk melakukan interaksi multi arah anatar individu sejawat 
(mahasiswa) untuk membahas substansi materi yang dipelajari yang disesuaiakn dengan fenemone sains 
atau konsep dasar pada materi pembelajaran fisika [23] 

Tahapan terakhir merupakan kegaiatn refleksi yang dijadikan sebagai bahan evaluasi terkait 
keseluruhan kegiatan yang dilakukan dan sebagai bentuk tindak lanjut untuk proses perbaikan dari setiap 
kekurangan yang dihadapi. Setiap observer dari setiap kelompok memberikan hasil penilaiannya secara 
menyeluruh. Observer memegang peranann penting untuk memberikan penilaian serta saran yang 
kooperatif. Secara umum penilaian dari observer sangat reprersentatif dan memberikan masukan dari 
dosen model untuk lebih aktif memberikan stimulus dalam memunculkan pengetahuan awal atau 
pengetahuan dasar bagi peserta didik. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan menguatkan setiap kekurangan-kekurangan yang ditemukan 
dalam proses pelaksanaan atau penyampain materi yang dilakukan oleh dosen model Bersama kelompok 
penyaji. Melalui kegiatan refleksi yang dilakukanLesson Study mampu memunculkan sikap percaya diri 
bagi setiap mahasiwa untuk mampu mengetahui tehnik dasar dalam menngelola kelas, menyampaiakn 
materi, menyusun berbagai macam perangkat secara terstruktur. [24]. Hal demikian akan menjadi sangan 
poditif bagi mahasiswa ketikan dihadapkan langsung dalam dunia akademik. Pendekatan sedemikian rupa 
menjadi sara Latihan bagi mahaisiswa untuk meningkatkan setipa keterampilan yang mereka miliki dalam 
menghadapi persaingan global [25] 

Desain pembelajaran menggunakan Lesson Study berbasis pendekatan kontruktivistik 
pembelajaran yang membiasakan peserta didik untuk mendesain sendiri setiap aktivitas belajar dengan 
berbagai mavcam gaya belajar mampu memadukan setiap atau variasi karakter belajar dari mahasiswa 
dengan latar belakang / budaya yang berbeda akan tetapi mampu memunculkan interkoneksi dalam 
setiap proses belajar yang bermakna dalam memahami setiap keteraturan konsep dasar pembelajaran 
sehingga menajdi solusi alternatif dalam kegiatan pembelajaran yang dapat diterapkan secara dinamis.  
 
SIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan lesson study di atas dapat disimpulkan :  
1. aktivitas mahasiswa sangat baik dan atusias dalam mengikuti proses pembelajaran baik di tahap 1 

maupun tahap 2.  
2. Mahasiswa telah memiliki pengalaman mengimplementasikan lesson study dan diharpkan dapat 

meningkatkan kemampuan pedagogoknya sebagai calon tenaga pendidik 
 

SARAN 
Kegiatan-kegiatan diskusi seperti yang dilaksanakan dalam langkah perencanaan dan refleksi 

disarankan untuk secara rutin atau berskala dilaksanakan. Karena kegiatan tersebut sangat positif sebagai 
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wahana pengembangan diri para calon dosen untuk meningkatkan kualitasnya sebagai calon tenaga 
pengajar.  
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua piahak yang terkait dalam melaksanakan 
penelitian Lesson Study untuk melatih keterampilan mahsisswa dalam melakukan kegiatan atau proses 
pembelajarann serta menyususn setiap perangkat yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut 
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